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ABSTRACT

Background: Oral candidiasis is common opportunistic infection in oral cavity caused by the
fungal pathogen Candida albicans and it can develop to malignant such as a candida
leukoplakia if it’s affected by cigarette smoke exposure. Purpose: To analysis the effectivity of
Stichopus hermanii supplementation of catalase activity in Wistar rats submandibular with
oral candidiasis. Materials and Methods: This study was post-test-only control group design,
using 35 male Wistar rats were divided into 5 groups, Groupl is negative control, Group? is
positive control, Group3 is treatment control with Stichopus hermanii 0,0225 mg/g BB
powder, Group4 is treatment control with Stichopus hermanii 0,045 mg/g BB powder)
Group) is treatment control with Stichopus hermanii 0,09 mg/kg BB powder). Oral candida
infection was achieved by spray and cotton swab rolled over all parts of the mouth. After
treatment, rats were euthanized and submandibular were biopsied to make histopathology
slide for measure activity of enzim catalase with spectrophotometer A 280 nm. Data were
analyzed using One Way ANOVA and Tukey LSD test. Results: There are significantly
differences catalase activity between KI&K2, K2&K3, K4&KI1, K2&K4, K2&KS.
Conclusion: Suplementation of Stichopus hermanii effectiv of catalase activity in wistar rat’s
submandibular with Candida albicans A infection.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Oral candidiasis merupakan infeksi oportunistik umum rongga mulut yang
disebabkan oleh candida albicans yang patogen. Oral candidiasis dapat berkembang menjadi
candidal leukoplakia jika dipengaruhi oleh faktor tertentu salah satunya adalah asap rokok.
Tujuan: Mengetahui efektivitas suplementasi Stichopus hermanii terhadap aktivitas katalase
pada submandibula tikus Wistar dengan oral candidiasis. Bahan dan Metode: Menggunakan
post test-only control group design , menggunakan 35 tikus wistar yang dibagi menjadi 5
kelompok. Kelompok 1 yaitu kelompok kontrol negatif, Kelompok 2 yaitu kelompok kontrol
positif, Kelompok 3 yaitu kelompok perlakuan dengan bubuk Stichopus hermanii 0,0225 mg/g
BB, Kelompok 4 yaitu kelompok perlakuan dengan bubuk Stichopus hermanii 0,045 mg/g BB,
Kelompok 5 yaitu kelompok perlakuan dengan bubuk Stichopus hermanii 0,09 mg/g BB. Oral
candidiasis didapatkan dengan melakukan swab pada seluruh bagian lidah tikus. Setelah
diberi perlakuan, tikus dieutanasia dan diambil lidahnya untuk dibuat HPA, diukur
hiperkeratinisasinya secara mikroskopis. Analisis data menggunakan uji One Way ANOVA
dan uji Tukey LSD. Hasil: Terdapat adanya perbedaan aktivitas katalase pada submandibula
tikus yang signifikan antara K1 dengan K2, K2 dengan K3, K2 dengan K4, K2 dengan K5.
Simpulan: Suplementasi Stichopus hermanii efektif terhadap aktivitas katalase pada
submandibula tikus Wistar dengan oral candidiasis.

Kata kunci: Oral candidiasis, aktivitas katalase, Stichopus hermanii, Candida albicans
Korespondensi: Syamsulina Revianti, Bagian Biologi Oral, Fakultas Kedokteran Gigi

Universitas Hang Tuah. JI. Arif Rahman Hakim 150 Surabaya. Telp. ( 031) 5945864,
5912191. Email: syamsulinareviantil 6@gmail.com

PENDAHULUAN

Oral candidiasis adalah suatu  terjadi karena adanya keratin yang
infeksi jamur oportunistik yang umum  menebal  sehingga  menyebabkan
terjadi pada rongga mulut yang hiperkeratinisasi.’
disebabkan oleh pertumbuhan berlebih Hiperkeratinisasi terjadi karena
spesies Candida yaitu Candida  adanya proliferasi berlebihan dari sel
albicans." Oral candidiasis tergantung  keratin yang berada pada permukaan
pada wusia dan faktor predesposisi  kulit dan menyebabkan penebalan
tertentu .Salah satu klasifikasi dari oral  pada epidermis, dermis dan penebalan
candidiasis yang dapat berkembang  lapisan luar dari kulit yaitu stratum
menjadi keganasan yaitu chronic  corneum. Lapisan luar ini Dberisi
hiperplastic candidiasis atau biasa  protein pelindung vyang disebut
disebut candidal leukoplakia.* keratin.’ Keratin menghasilkan pro-

Candidal leukoplakia memiliki  inflamasi sitokin dalam merespon
gambaran klinis yang khas seperti  Candida albicans dan merangsang
terdapat bercak putih yang hampir TLR4. TLR4 memainkan peran
tidak teraba sampai plak kasar yang  penting dalam mengatur produksi

melekat erat pada lidah, palatum atau  sitokin dapat mempengaruhi
mukosa bukal.’ Tidak seperti pada  proliferasi keratinosit dan proses
kandidiasis pseudomemban, bercak  diferensiasi, meningkatkan sel

disini tidak dapat dikerok ini biasanya  inflamasi.’
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Faktor prediposisi infeksi
C.leukoplakia antara lain adalah

alkohol dan merokok.” Rokok dapat
menyebabkan perubahan pada epitel
dan mengakibatkan kolonisasi jamur.
Hidrokarbon aromatik yang dihasilkan
oleh rokok memicu C.albicans
menjadi pathogen.’

Pembakaran = dalam  proses
merokok termasuk langkah yang
penting dalam pembentukan spesies
oksigen reaktif (ROS). ROS adalah
oksidan yang kuat, yang dapat
merusak asam lemak tak jenuh ganda
pada membran sel (Polyunsaturated
fatty acid | PUFA).>1?

Tubuh memiliki mekanisme
pertahanan terhadap paparan radikal
bebas, salah  satunya  dengan
diproduksinya enzim katalase di dalam
sel. Katalase merupakan salah satu
antioksidan dalam bentuk enzim yang
mengandung heme dengan Fe sebagai
kofaktornya. Fungsi dari katalase
adalah sebagai katalisator. Enzim
katalase banyak di temukan di
peroksisom, sitoplasma, mitokondria
dan sedikit dalam fraksi sitosol dan
mikrosom sel.'' Jika jumlah ROS yang
diterima tubuh tidak seimbang dengan
jumlah enzim katalase yang di
produksi maka akan terjadi stress
oksidatif sehingga aktivitas enzim
katalase juga menurun.'’

Rokok menyebabkan ROS
meningkat dan mempunyai dampak
terhadap penurunan aktivitas
katalase.'"'>">  Penurunan aktivitas
katalase  diduga disebabkan karena
menurunnya aktivitas Manganese-
containing  Superoxide  dismutase
(MnSOD). Aktivitas MnSOD yang
menurun akan menyebabkan
menurunnya kadar H,0, sebagai
substrat katalase.'*"”

C.albicans merupakan salah satu
anggota flora normal mikrobiologi
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normal yang terdapat pada rongga
mulut manusia. C.albicans dapat
berubah menjadi patogen dalam
rongga mulut bila terdapat faktor
predisposisi, salah satunya yaitu
merokok. Kandungan yang terdapat
dalam  rokok adalah tar atau
hidrokarbon aromatic yang memicu
C.albicans menjadi  patogen.®”'"!®
Teripang emas  (Stichopus
hermanii) merupakan salah satu
potensi hewan laut yang dapat
dieksplorasi sebagai sumber potensial
yaitu antioksidan. Aktivitas
antioksidan senyawa teripang
disebabkan oleh senyawa flavonoid
dan phenol yang terkandung di
dalamnya."
Flavonoid
dalam
antioksidan

terkandung
mengandung
karena memiliki
kemampuan  memberikan  donor
elektron H yang diperlukan oleh
radikal bebas sehingga senyawa
radikal bebas tersebut menjadi
senyawa yang stabil. Menurut riset
yang dilakukan oleh Ji-Guo Yang dan
beberapa rekan studinya tahun 2008
dengan Hidrophilic test terhadap
beberapa jenis Flavonoid, ikatan atom
Oksigen-Hidrogen yang paling lemah

yang
teripang

dalam struktur senyawa Flavonoid
memberikan  kemungkinan  paling
besar untuk  melepaskan  atom

Hidrogen serta memberikan index PF
(Protection Factors) yang paling
besar.?**!
Berdasarkan latar belakang
diatas  peneliti  ingin  melakukan
penelitian tentang efektivitas dari
suplementasi teripang emas (Stichopus
hermanii) dalam mencegah penurunan
terhadap  aktivitas  katalase  di
submandibula pada tikus  wistar

dengan Oral Candidiasis.
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BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian yang digunakan
adalah true experimental. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah post
test-only control group design. Teknik
pengambilan sampel menggunakan
teknik simple random sampling,” yaitu
dengan membagi subyek penelitian
menjadi lima kelompok.

Pembuatan bubuk teripang emas
(Stichopus  hermanii) dilakukan di
Laboratorium Teknologi dan Bahan
Alam  Fakultas Farmasi Widya
Mandala dan Laboratorium Biokimia
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Hang  Tuah  Surabaya.  Teknik
pemberian ekstrak teripang emas
(Stichopus hermanii) diberikan secara
sistemik (per sonde)."

Langkah awal penelitian ini
dimulai dengan 35 ekor tikus wistar
jantan. Semua tikus akan diadaptasi
dan mengalami penyesuaian, serta
dipelihara dalam kandang hewan coba
selama satu minggu. Hari ke-8 semua
hewan coba dibagi menjadi lima
kelompok, masing-masing kelompok
terdiri dari 7 ekor tikus. Kelompok 1
yaitu kelompok kontrol negatif,
Kelompok 2 yaitu kelompok kontrol
positif yang diberi induksi Candida
albicans dan paparan asap rokok,
Kelompok 3 yaitu kelompok perlakuan
yang diberi induksi Candida albicans
dan paparan asap rokok serta bubuk
teripang emas (Stichopus hermanii)
0,0225 mg/ kg BB, Kelompok 4 yaitu
kelompok perlakuan yang diberi
induksi Candida albicans dan paparan
asap rokok serta bubuk teripang emas
(Stichopus hermanii) 0,045 mg/ kg
BB, Kelompok 5 yaitu kelompok
perlakuan yang diberi induksi Candida
albicans dan paparan asap rokok serta
teripang emas (Stichopus hermanii)
0,09 mg/kg BB. Perlakuan tersebut
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dilakukan selama 8 minggu. Setelah
melakukan  penelitian  selama 8
minggu, tikus Wistar di euthanasia
dengan 10 mg/kg BB 0,2 mL ketamin
dan 5 mg/kg BB 0,2 mL diazepam,
kemudian dikorbankan untuk diambil
bagian submandibula dan direndam
dalam phosphate buffer saline dingin.
Lalu diambil dan ditimbang berat rata
rata 300-500 mg. Dibuat homogenat
dengan ditambahkan PBS dingin 1:1
(100 mg 100 pl) menggunakan
homogenizer 5000 RPM 10 menit
4°C. Homogenat di sentrifuge dengan
5000 RPM, 4°C, 10 menit. Diambil
supernatant 100 pL (Silvia, 2009).
Baca absorbansi pada panjang
gelombang 210 nm (Silvia, 2009).”

HASIL PENELITIAN

Data yang diperoleh dari hasil
penelitian ditabulasi dan diamalisis
secara deskriptif yang bertujuan untuk
memperoleh gambaran distribusi dan
peringkasan data guna memperjelas
penyajian hasil, kemudian dilakukan
uji hipotesis menggunakan statistik
analitik dengan taraf signifikan 95%
(p<0,05) dengan menggunakan
program SPSS versi 20.

Tabel 1. Rata-rata dan simpangan baku pada
setiap kelompok percobaan aktivitas spesifik
katalase dengan satuan u/mg.

H = =
KI Kz K3

]
K4

p—

K5

£ O

Gambar 1. Gambar grafik rata-rata aktivitas
spesifik katalase pada setiap kelompok
percobaan dengan satuan u/mg.



Vol. 11 No. 2 Agustus 2017 %

Sebelum melakukan uji hipotesis
hasil penelitian, maka dilakukan uji
normalitas terlebih dahulu, karena uji
normalitas merupakan salah satu syarat
uji parametrik.

Berdasarkan hasil uji normalitas
dengan Shapiro-Wilk menunjukkan
hasil pada masing-masing kelompok
adalah berdistribusi normal (p>0.05).
Uji homogenitas hasil penelitian ini
menggunakan Levene fest. Data dapat
dikatakan memenuhi variansi yang
homogen (p>0,05). Uji statistik
selanjutnya yang digunakan adalah uji
One Way ANOVA karena pada
penelitian ini menggunakan  uji
hipotesis komparatif >2 kelompok
berpasangan dengan skala data rasio.
Uji One Way ANOVA digunakan untuk
mengetahui adanya perbedaan pada
setiap kelompok perlakuan baik secara
terpisah maupun bersama-sama.

Tabel 2. Hasil uji One Way aktivitas spesifik
katalase

ANOVA

Variabel
Aktivitas spesifik
katalase

Sig.
0.000*

Keterangan : * = p < 0,05

Berdasarkan uji One Way ANOVA
menunjukkan hasil p=0.000, sehingga
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang bermakna (signifikan) pada
setiap kelompok perlakuan.

Uji Post-Hoc LSD merupakan
uji parametrik yang merupakan uji
lanjutan dari uji One-way Anova yang
berguna untuk mengetahui kelompok
yang memiliki perbedaan
hiperkeratinisasi bermakna dengan
cara membandingkan antar kedua
kelompok dengan derajat kemaknaan p
<0,05.

denta

furmerd Hadobieren Cagl

42

ISSN : 1907-5987

Tabel 3. Hasil uji LSD aktivitas spesifik
katalase

KELOMPOK/ Kl
RERATA

K2 K3 K4 K5
0.02950 0.07816 0.03559 0.03279 0.03009

Kl
0.02950
K2
0.07826
K3
0.03559
K4
0.03279
K5
0.03009

0.000* 0131 0408  0.882

0.000%  0.000* 0.000%

0480 0.170

0.496

Berdasarkan tabel 3
menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan aktivitas spesifik katalase
yang signifikan antara K1 dengan K2,
K1 dengan K3, K1 dengan K4, K2
dengan K3, K2 dengan K4, K2 dengan
K5, K3 dengan K5

PEMBAHASAN

Oral  candidiasis  merupakan
infeksi oportunistik pada mukosa yang
disebabkan oleh jamur C.albicans.**
C.albicans pada keadaan normal
merupakan  kelompok  organisme
komensal yang berada dalam rongga
mulut. Apabila seseorang mengalami
gangguan imun, jamur ini akan bersifat
patogen.” Pada suatu epidemiologi,
merokok dikaitkan dengan berbagai
perubahan dalam rongga mulut yang
dapat menyebabkan penyakit dan telah
ditunjukkan bahwa 83% pasien oral
candidiasis terdapat pada perokok
berat.”*!''*” Penyakit oral candidiasis
dapat terjadi dalam stress oksidatif di
rongga mulut.’

Hal ini terjadi akibat paparan
asap rokok dapat menimbulkan ribuan
spesies oksigen reaktif (ROS) yang
menyebabkan kerusakan pada
membran sel, protein, dan DNA.”®
Kerusakan  pada  protein  akan
mengakibatkan  penurunan  fungsi
antioksidan dalam tubuh, antioksidan
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dalam tubuh seperti superoksida
dismutase (SOD), katalase dan
glutation peroksidase.”*°

Penelitian ini  menggunakan
bahan  hidup (in vivo) yang
memerlukan hewan percobaan karena
mempunyai nilai pada setiap bagian
tubuhnya.’' Jenis hewan coba adalah
Rattus  Norvegicus Strain  Wistar,
termasuk dalam beberapa strain tikus
yang dapat digunakan dalam penelitian
yang memiliki karakteristik tertentu,
sifat, struktur anatomi, dan zat gizi
yang diperlukan relatif serupa dengan
manusia, serta mempunyai kesamaan
dengan aspek fisiologis metabolis
manusia. Hewan percobaan dalam
penelitian ini sehat dan berkualitas
sesuai dengan materi penelitian.®'”?
Tikus wistar yang digunakan adalah
jenis kelamin jantan dikarenakan untuk
menghindari  pengaruh  hormonal.
Berat tikus wistar 170-190 gram
dengan umur 3 bulan memudahkan
penanganan, serta pemeliharaan karena
tubuhnya kecil.**~*

Berdasarkan hasil penelitian,
didapatkan bahwa kelompok tikus
yang diinduksi C.albicans 3x10°
sebanyak dengan 0,1 mL dengan
frekuensi infeksi selama 3 kali dalam
interval 48 jam (hari ke 1, 2, dan 5)
dan terpapar asap rokok kretek 3
batang perhari dengan waktu 120 detik
selama 8 minggu (Kelompok 2)
memiliki aktivitas katalase yang tinggi
dan terdapat perbedaan bermakna
dibandingkan dengan kelompok tikus
normal (Kelompok 1). Pemaparan asap
rokok secara terus menerus
mengakibatkan ROS meningkat.’>’
Selain itu aktivitas fagositosis terhadap
C.albicans  oleh  neutrofil  dan
makrofag juga meningkat sehingga
produksi ROS meningkat melebihi
konsentrasi normal sebagai bentuk
mekanisme pertahanan.*®
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ROS yang meningkat
mengakibatkan peningkatan aktivitas
katalase. Enzim antioksidan, katalase
berperan sebagai garis pertahanan
pertama terhadap radikal Dbebas,
Katalase berperan sebagai enzim
peroksidasi  khusus dalam reaksi
dekomposisi  hidrogen  peroksida
menjadi oksigen dan air (H20 dan

07), sehingga bersifat non toksik.*’~*

Aktivitas enzim katalase meningkat
dalam merespon stres oksidatif.
Aktivitas katalase sebagai antioksidan
endogen diinduksi oleh Fe sebagai
kofaktor, dengan  meningkatnya
aktivitas katalase dalam menangkal
radikal bebas dibutuhkan Fe yang
cukup. Protein yang berada dalam
katalase memiliki struktur 3D yang
aktif dimana pada struktur ini hidrogen
peroksida akan mengalami proses
difusi. Pada struktur ini keberadaan
molekul iron atau molekul Fe akan
terikat pada pusat cincin porphyrin.
Struktur ini juga disebut dengan heme
group (heme group adalah yang
berperan penting dalam reaksi transfer
electron yang terdapat pada sitokrom
c). Heme group ini juga berperan
dalam proses oksidasi besi Fe (III) dan
Fe (IV). Pada proses oksida terdapat 2
tahap, Pertama hydrogen peroksida
akan mengikat Fe (III)-enzim atau
disebut heme group dan mengoksidasi
menjadi Fe (IV). Kedua, enzim akan
mengembalikan ke bentuk Fe (III) dan
mengurangi 1 molekul hydrogen
peroksida menjadi air. Bentuk Fe (IV)
yang relative sangat oksidan akan
bereaksi dengan molekul peroksida
untuk melepas air dan molekul
oksigen. Sehingga katalase yang
meningkat dapat meredam ROS akibat
paparan rokok Sehingga katalase yang
meningkat dapat meredam ROS akibat
paparan rokok.”
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Berdasarkan hasil penelitian,
didapatkan bahwa kelompok tikus
yang  diberi  perlakuan  induksi
C.albicans dan terpapar asap rokok
sama seperti kelompok 2 tetapi diberi
suplementasi teripang emas (Stichopus
hermanii) dengan dosis 0,0225 mg/kg
BB (kelompok 3) ; 0,045 mg/kg BB
(kelompok 4) ; 0,09 mgkg BB
(kelompok 5) selama 8 minggu dapat
menurukan aktivitas katalase
dibandingkan dengan kelompok yang
tidak diberi teripang (kelompok 2) dan
terdapat perbedaan bermakna yaitu
fungsi teripang mampu menurunkan
katalase,namun akibat kondisi tersebut
belum mampu kembali seperti keadaan
normal.

Teripang  emas (Stichopus
hermanii) yang digunakan pada
penelitian ini  mengandung fenol
sebagai anti oksidan. Antioksidan pada
senyawa fenol memiliki pengaruh pada
paparan asap rokok yang terjadi.
Banyak penelitian menunjukan bahwa
anti oksidan terutama yang tersedia
dalam  makanan penting dalam
menangkal stres oksidatif. Salah satu
anti oksidan yang paling banyak
ditemukan adalah fenol. Senyawa
fenol mampu menghilangkan radikal
bebas dengan menyumbang atom
hidrogen. Suplementasi teripang emas
(Stichopus hermanii) juga
mengandung  vitamin B2  atau
riboflavin yang dapat menyebabkan
perubahan dalam reaksi redox melalui
cofactors  flavin  mononucleotide
(FMN) dan flavin-adenine
dinucleotide (FAD) sebagai pembawa
electron.**! Sebagaimana diketahui
bahwa radikal bebas adalah merupakan
senyawa/molekul yang tidak stabil
karena kehilangan 1 elektron sehingga
molekul ini memiliki kecenderungan
untuk mencari atau  menangkap
elektron dari molekul yang lain. Proses
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ini  menyebabkan reaksi berantai
dimana molekul yang kehilangan
elektron karena diambil oleh molekul
radikal bebas akan menjadi tidak stabil
dan menjadi senyawa radikal bebas
yang baru. Proses ini terus menerus
terjadi sehingga menganggu
metabolisme sel sel yang hidup. Fenol
mampu mendonor electron maka
radikal bebas menjadi stabil sehingga
level stress oksidan turun. Bersamaan
dengan itu enzim katalase yang di
perlukan juga turun.?

Selain itu pada penelitian ini
terdapat tritepen glikosida (saponin).
Diketahui kandungan triterpen
glikosida (saponin) pada suplementasi
teripang emas memiliki sifat anti
fungi.*** Saponin dihasilkan sebagai
salah  satu  bentuk  mekanisme
pertahanan diri dari predator, juga
diyakini memiliki efek biologis,
termasuk diantaranya sebagai anti
fungi, sitotoksik melawan sel tumor,
hemolisis, aktivitas kekebalan tubuh,
dan anti kanker.** Senyawa saponin
dapat melakukan mekanisme
penghambatan dengan cara
membentuk senyawa kompleks dengan
membran sel melalui ikatan hidrogen,
sehingga dapat menghancurkan sifat
permeabilitas dinding sel dan akhirnya
dapat menimbulkan kematian sel. Hal
ini disebabkan saponin memiliki
molekul yang bersifat hidrofilik dan
hidrofobik, bagian yang hidrofobik
berikatan dengan ujung hidrofobik
protein bakteri, sedangkan bagian
hidrofilik yang bebas akan melarutkan
protein sehingga merusak membran sel
candida dan menyebabkan kematian
pada C.albicans. Dengan terjadinya
kematian C.albicans maka tidak terjadi
peningkatan ROS sehingga peran
aktivitas katalase menurun.**

Berdasarkan hasil penelitian ¥/,
protein merupakan senyawa terbanyak
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pada serbuk teripang emas (Stichopus

hermanii) yaitu sebesar 46,9% dan
memiliki  pengaruh  pada sistem
kekebalan tubuh karena protein
berperan sebagai imunomodulator.
Asam  glutamat paling banyak
ditemukan pada senyawa protein

sebesar 0,475 % dan berperan penting
pada regulasi respons imun. Asam
glutamat dan asam aspartat bekerja
sama dalam mensintesis gamma-
aminobutyric acid (GABA) yang
terdapat pada sel T dan sel B. Sel T
mengenali reseptor GABA untuk
memediasi faktor penghambat pada
saat terjadinya proliferasi sel T. Sel T
menghasilkan TNF-a yang dapat
menekan  pertumbuhan  C.albicans
sehingga aktivitas katalase
menurun.*>* Glisin yang ditemukan
pada senyawa protein teripang emas
(Stichopus hermanii) sebesar 0,193 %
dapat mendukung dan memperkuat
sistem kekebalan tubuh  dengan
mereduksi influx Ca®" pada makrofag
dan meningkatkan konsentrasi
inraseluler yang menghasilkan
produksi super oksida dan TNF-a
dimana TNF-o memiliki fungsi
sebagai anti mikroba yang dapat
menghambat pertumbuhan C.albicans.
Arginin sebesar 0,038 % ditemukan
pada senyawa protein teripang emas
(Stichopus hermanii) berperan dalam
proliferasi sel T dan meningkatkan

sitotoksisitas sel NK yang dapat
menghambat  pertumbuhan  jamur.”
Lipid juga  berfungsi  sebagai

imunomodulator dalam hal ini yaitu
PUFA yang ditemukan pada senyawa
protein teripang emas (Stichopus
hermanii) sebesar 0,29 %. PUFA n-3
dapat meningkatkan fungsi fungsi
imun seperti proliferasi dan aktivasi
sel limfosit, aktivitas sel NK, aktivasi
makrofag, dan produksi TNF o yang
dapat menekan pertumbuhan
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C.albicans sehingga aktivitas katalase
menurun.”’

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa  ekstrak  teripang  emas
(Stichopus hermanii) memiliki
pengaruh dalam menurunkan aktivitas
katalase akibat paparan asap rokok dan
infeksi C.albicans. Dosis pemberian
ekstrak teripang emas (Stichopus
hermanii) yang paling efektif adalah
0,0225 mg/kg BB karena dengan dosis
tersebut dapat menurunkan aktivitas
katalase. Hal ini disebabkan pemberian
suplementasi teripang emas (Stichopus
hermanii) dengan dosis tersebut efektif
digunakan sebagai antifungi,
antioksidan, immunomodulator dan
dapat menurunkan aktivitas katalase
akibat paparan asap rokok dan infeksi
C.albicans.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
Suplementasi teripang emas (Stichopus
hermanii) efektif terhadap aktivitas
katalase pada submandibula tikus
Wistar dengan oral candidiasis.
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